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PENGARUH FORMULASI TEPUNG GANYONG (Canna edulis) DAN 
TEPUNG KORO GLINDING (Phaseolus lunatus) TERHADAP 
KARAKTERISTIK FISIK DAN KIMIA TEPUNG KOMPOSIT 
FUNGSIONAL 
 





Keberagaman sumber pangan lokal yang dimiliki Indonesia merupakan 
sebuah peluang dan potensi untuk menciptakan berbagai jenis varian makanan. 
Namun, kondisi saat ini memperlihatkan bahwa masyrakat Indonesia masih 
mengalami ketergantungan pada beberapa komoditas tertentu sehingga 
pengkonsumian komoditas pertanian tidak bervariasi. Hal yang dapat 
melatarbelakangi fenomena tersebut terjadi adalah minimnya pengetahuan 
masyarakat mengenai kekayaan komoditas lokal yang dimiliki oleh Indonesia dan 
penelitian eksplorasi komoditas lokal yang masih kurang untuk dilakukan.  
Ganyong (Canna edulis) dan koro glinding (Phaseolus lunatus) merupakan 
komoditas lokal Indonesia yang masih minim dalam pemanfaatannya serta 
pengkajian karakteristiknya dalam produk tepung. Dalam penelitian ini kedua 
komoditas tersebut diolah menjadi produk tepung yang kemudian masing-masing 
tepung dilakukan pengkarakterisasian (fisik, kimia dan fungsional), dan 
selanjutnya dilakukan pengkompositan dari kedua tepung tersebut serta dilakukan 
pula pengkarakterisasian (fisik, kimia dan fungsional) tepung komposit dari kedua 
komoditas tersebut. Terdapat tiga formulasi tepung komposit yaitu F1 dengan 
perbandingan 85% tepung ganyong dan 15% tepung koro glinding, lalu F2 dengan 
formulasi 70% tepung ganyong dan 30% tepung koro glinding dan F3 dengan 
formulasi 55% tepung ganyong dan 45% tepung koro glinding.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa FI memiliki keunggulan pada 
parameter fisik daya serap minyak (1,027 ± 0,002 g/g) lalu kimia yaitu tingginya 
mineral (kadar abu) (3,690 ± 0,006%), karbohidrat (83,054 ± 0,079%), pati 
(79,240 ± 0,217%) dan amilosa (37,515 ± 0,126%) serta memiliki kadar aktivitas 
antioksidan (27,137 ± 0,372%), total fenol (0,124 ± 0,002%) dan pati resisten 
(15,391 ± 0,040%) tertinggi. Pada F2 diperoleh kadar serat pangan tertinggi 
(16,904 ± 0,018%). Sedangkan pada F3 diperoleh data bahwa tepung komposit 
tersebut unggul pada seluruh parameter fisik, yaitu warna yang paling cerah (oHue 
= 83,671 ± 0,075 ), daya serap air (76,998 ± 0,274%), swelling power (5,645 ± 
0,088 g/g) dan water holding capacity (245,595 ± 3,219%) tertinggi, selain itu pada 
parameter kimia F3 memiliki kadar protein (10,354 ± 0,026%), lemak (0,513 ± 
0,018 %). 
 
Kata kunci: Tepung Komposit, Ganyong (Canna edulis), Koro Glinding (Phaselous 




FORMULATION EFFECT OF CANNA FLOUR (Canna edulis) AND LIMA 
BEANS FLOUR (Phaseolus lunatus) ON PHYSICAL AND CHEMICAL 
CHARACTERIZATION OF FUNCTIONAL COMPOSITE FLOUR 
 





Diversity on local food resources in Indonesia is an opportunity and a 
potency to create variation of food for citizen. However, currently condition showed 
that Indonesian people still depend on several commodity as a staple food, so that 
there are limited variation of diet for consumption. This phenomenon could be 
happened because several issue. Such as limited information in citizen and few 
exploration research concerning local food resources in Indonesia. 
Canna tubers (Canna edulis) and lima beans (Phaseolus lunatus) are two of 
local commodity in Indonesia which still minimize on utilization and assessment of 
characterization as a flour. In this study composite flour was analyzed for physical, 
chemical and functional compound characterization. There were three formulation, 
F1 for 85% of canna flour and 15% of lima beans flour, F2 for 70% of canna flour 
and 30% of lima beans flour, and  F3 for 55% of canna flour and 45% of lima beans 
flour.  
The result showed that F1 highest oil absorption capacity (1,027 ± 0,002 
g/g), the highest mineral on composite flour (ash content) (3,690 ± 0,006%), highest 
content of carbohydrate (83,054 ± 0,079%), starch (79,240 ± 0,217%), and amylose 
(37,515 ± 0,126%), also highest level of antioxidant activity (27,137 ± 0,372%), 
total phenolic compound (0,124 ± 0,002%) and resistant starch (15,391 ± 0,040%). 
On the other hand F2 had the highest dietary fibre (16,904 ± 0,018%). F3 had the 
brightest color of composite flour (oHue = 83,671 ± 0,075), the highest level of 
water absorption (76,998 ± 0,274%), swelling power (5,645 ± 0,088 g/g) and water 
holding capacity (245,595 ± 3,219%), highest content of protein (10,354 ± 0,026%), 
fat (0,513 ± 0,018 %).  
 
Keywords: Composite Flour, Canna (Canna edulis), Lima Beans (Phaselous 
lunatus), Characterization, Physical, Chemical, Functional 
 
